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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran aktif dalam pendidikan
agama Islam di SDN 030326 Tigalama. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara dengan guru dan
siswa, serta analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif
meningkatkan partisipasi siswa, pemahaman materi, dan motivasi belajar dalam pembelajaran agama
Islam. Pembahasan menyoroti faktor-faktor yang mendukung keberhasilan model ini serta tantangan
yang dihadapi selama implementasi. Kesimpulannya, penerapan model pembelajaran aktif efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di sekolah dasar tersebut, dengan rekomendasi untuk
penerapan lebih luas dan pelatihan guru yang berkelanjutan.

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the active learning model in Islamic religious education
at SDN 030326 Tigalama. The research method used is a qualitative approach with a case study design.
Data were collected through classroom observations, interviews with teachers and students, and
document analysis. The findings indicate that the active learning model enhances student participation,
comprehension of material, and motivation in Islamic religious studies. The discussion highlights the
factors supporting the success of this model as well as the challenges faced during implementation. In
conclusion, the application of the active learning model is effective in improving the quality of Islamic
religious education in the primary school, with recommendations for broader implementation and
ongoing teacher training.

Pendahuluan

Pendidikan agama Islam memegang peranan penting dalam pembentukan karakter dan
moral siswa di sekolah dasar. Dalam beberapa tahun terakhir, metode pembelajaran
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konvensional yang bersifat pasif mulai ditinggalkan dan digantikan oleh model pembelajaran
aktif. Model pembelajaran aktif diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa,
memperdalam pemahaman materi, serta meningkatkan motivasi belajar. SDN 030326 Tigalama
sebagai salah satu sekolah dasar di wilayah Tigalama telah menerapkan model pembelajaran
aktif dalam mata pelajaran agama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas penerapan model tersebut serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat keberhasilan implementasinya.

Seiring dengan perkembangan zaman dan perubahan dinamika pendidikan, metode
pembelajaran konvensional yang bersifat pasif mulai ditinggalkan. Metode ini, yang seringkali
mengandalkan ceramah dan pengajaran satu arah, kurang mampu mengakomodasi kebutuhan
siswa yang kini lebih aktif dan kritis. Hal ini sesuai dengan temuan Hattie (2009) yang
menyatakan bahwa metode pembelajaran aktif dapat meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa secara signifikan dibandingkan dengan metode tradisional.

Model pembelajaran aktif mencakup berbagai strategi seperti diskusi kelompok,
pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kolaboratif, dan penggunaan teknologi
pendidikan. Menurut Anderson dan Krathwohl (2001), model ini tidak hanya meningkatkan
interaksi antara guru dan siswa tetapi juga mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab
atas proses belajar mereka sendiri. Di lingkungan pendidikan agama Islam, penerapan model
pembelajaran aktif diharapkan dapat memperdalam pemahaman siswa terhadap materi agama
serta meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

SDN 030326 Tigalama sebagai salah satu sekolah dasar di wilayah Tigalama telah
mengambil inisiatif untuk menerapkan model pembelajaran aktif dalam mata pelajaran agama
Islam. Langkah ini sejalan dengan kebijakan kurikulum yang menekankan pentingnya metode
pembelajaran yang inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Namun, implementasi
model pembelajaran aktif tidak terlepas dari berbagai tantangan, baik dari segi kesiapan guru,
sumber daya, maupun adaptasi siswa terhadap metode baru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan model pembelajaran
aktif dalam pendidikan agama Islam di SDN 030326 Tigalama. Secara khusus, penelitian ini
akan menganalisis dampak model pembelajaran aktif terhadap partisipasi siswa, pemahaman
materi, dan motivasi belajar. Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor-faktor
yang mendukung serta hambatan-hambatan yang dihadapi selama proses implementasi.
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif
bagi pengembangan metode pembelajaran di masa mendatang, tidak hanya di SDN 030326
Tigalama tetapi juga di sekolah-sekolah dasar lainnya.

Adanya kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di tingkat
dasar menjadi landasan penting dilakukannya penelitian ini. Berdasarkan perspektif Kemmis
dan McTaggart (2005) tentang penelitian tindakan kelas, penelitian ini juga berkontribusi pada
pengembangan praktik pedagogis yang lebih efektif dan relevan dengan konteks lokal. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai penerapan model
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pembelajaran aktif dalam konteks pendidikan agama, yang seringkali masih didominasi oleh
metode tradisional.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Lokasi
penelitian berada di SDN 030326 Tigalama. Subjek penelitian meliputi guru agama Islam dan
siswa kelas I'V hingga VI. Teknik pengumpulan data meliputi observasi kelas, wawancara semi-
terstruktur, dan analisis dokumen pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan penerapan model
pembelajaran aktif, efektivitasnya, serta tantangan yang dihadapi selama proses implementasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran aktif di SDN
030326 Tigalama berhasil meningkatkan partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar. Siswa
lebih aktif berdiskusi, berkolaborasi dalam kelompok, dan terlibat dalam berbagai aktivitas
pembelajaran yang interaktif. Selain itu, pemahaman materi agama Islam siswa meningkat
signifikan, terlihat dari peningkatan hasil evaluasi pembelajaran. Motivasi belajar siswa juga
meningkat, ditandai dengan antusiasme mereka dalam mengikuti pelajaran dan keinginan untuk
mendalami materi lebih lanjut.

Penelitian ini mengkaji penerapan model pembelajaran aktif dalam pendidikan agama
Islam di SDN 030326 Tigalama dan menemukan berbagai dampak positif yang signifikan
terhadap proses belajar mengajar. Hasil penelitian diperoleh dari analisis data yang
dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis
dokumen pembelajaran. Berikut ini adalah uraian lebih mendalam mengenai hasil yang
diperoleh:

1. Peningkatan Partisipasi Siswa

Implementasi model pembelajaran aktif menunjukkan peningkatan yang jelas dalam
partisipasi siswa selama proses belajar. Sebelumnya, metode pembelajaran konvensional
cenderung membuat siswa pasif, hanya menerima informasi dari guru tanpa banyak interaksi.
Namun, dengan penerapan strategi seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek,
dan penggunaan media interaktif, siswa menjadi lebih terlibat aktif dalam pelajaran. Data
observasi menunjukkan bahwa tingkat kehadiran siswa dalam diskusi meningkat dari rata-rata
60% menjadi 90%. Selain itu, frekuensi siswa mengajukan pertanyaan atau memberikan
pendapat selama pelajaran meningkat dua kali lipat dibandingkan metode tradisional.

2. Peningkatan Pemahaman Materi

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran aktif menunjukkan peningkatan pemahaman materi agama Islam yang signifikan.
Rata-rata nilai ujian siswa meningkat dari 65 menjadi 80 setelah penerapan model ini. Selain

Sah Ate Malem Bintang 515



Analisis Penerapan Model Pembelajaran Aktif Dalam Pendidikan Agama Islam...

itu, kemampuan siswa dalam mengaplikasikan konsep-konsep agama dalam situasi kehidupan
nyata juga menunjukkan perkembangan yang positif. Hasil ini sejalan dengan temuan Yuwono
dan Sukirman (2015) yang menyatakan bahwa model pembelajaran aktif dapat meningkatkan
hasil belajar siswa secara signifikan.

3. Meningkatnya Motivasi Belajar

Motivasi belajar siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan. Wawancara
dengan siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih antusias dan termotivasi untuk
mengikuti pelajaran agama Islam. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah siswa yang secara
sukarela mengikuti kegiatan ekstrakurikuler agama dan keinginan mereka untuk mendalami
materi lebih lanjut di luar jam pelajaran. Menurut Hattie (2009), motivasi belajar yang tinggi
berkorelasi positif dengan prestasi akademik yang baik, yang juga tercermin dalam hasil
penelitian ini.

4. Pengembangan Keterampilan Sosial dan Kognitif

Model pembelajaran aktif tidak hanya meningkatkan aspek akademik tetapi juga
keterampilan sosial dan kognitif siswa. Melalui kegiatan kolaboratif, siswa belajar bekerja
dalam tim, menghargai pendapat orang lain, dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis.
Observasi menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan siswa untuk menyelesaikan
masalah secara kreatif dan berpikir analitis. Ini mendukung temuan Santrock (2018) mengenai
pentingnya pembelajaran aktif dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21 pada siswa.

5. Tingkat Kepuasan Guru

Selain dampak positif pada siswa, guru juga melaporkan tingkat kepuasan yang lebih
tinggi terhadap metode pengajaran mereka. Guru merasa lebih termotivasi dan kreatif dalam
merancang pelajaran, serta lebih puas dengan interaksi yang terjadi di kelas. Hal ini sesuai
dengan pandangan Kemmis dan McTaggart (2005) bahwa model pembelajaran yang efektif
dapat meningkatkan kepuasan kerja guru dan mendorong pengembangan profesional
berkelanjutan.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran aktif di SDN
030326 Tigalama memiliki dampak positif yang signifikan terhadap berbagai aspek pendidikan
agama Islam. Pembahasan ini akan mengaitkan hasil yang diperoleh dengan teori dan temuan
penelitian sebelumnya, serta membahas faktor-faktor yang mendukung keberhasilan dan
tantangan yang dihadapi selama implementasi model pembelajaran aktif.

1. Kesesuaian dengan Teori Pembelajaran Aktif

Hasil penelitian sejalan dengan teori pembelajaran aktif yang dikemukakan oleh
Anderson dan Krathwohl (2001), yang menekankan pentingnya interaksi aktif antara siswa dan
lingkungan belajar mereka. Peningkatan partisipasi dan pemahaman materi menunjukkan
bahwa siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif terlibat dalam proses
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konstruksi pengetahuan mereka sendiri. Hal ini mendukung pandangan bahwa pembelajaran
aktif dapat meningkatkan keterlibatan kognitif dan motivasi intrinsik siswa.

2. Peran Guru dalam Pembelajaran Aktif

Keberhasilan penerapan model pembelajaran aktif sangat dipengaruhi oleh kesiapan dan
kompetensi guru dalam mengimplementasikan metode ini. Guru di SDN 030326 Tigalama
menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengelola kelas dan menerapkan berbagai strategi
pembelajaran aktif. Pelatithan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan menjadi
faktor kunci yang mendukung hal ini, sesuai dengan pendapat Murthy dan Murthy (2010)
bahwa guru yang terampil dan termotivasi adalah komponen utama dalam keberhasilan metode
pembelajaran baru.

3. Fasilitas dan Sumber Daya

Tersedianya fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas yang nyaman, alat peraga, dan
akses ke teknologi pendidikan, juga berkontribusi pada efektivitas model pembelajaran aktif.
Penggunaan media interaktif dan alat peraga yang relevan membantu siswa dalam memahami
konsep-konsep agama Islam dengan lebih baik. Dukungan sumber daya ini sejalan dengan
temuan Hattie (2009) yang menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang kaya sumber daya
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Dukungan Manajemen Sekolah

Dukungan penuh dari manajemen sekolah sangat penting dalam penerapan model
pembelajaran aktif. Kepala sekolah dan staf administrasi yang mendukung inisiatif ini, baik
dalam hal kebijakan maupun penyediaan sumber daya, menciptakan lingkungan yang kondusif
untuk inovasi pendidikan. Hal ini sejalan dengan teori Kemmis dan McTaggart (2005)
mengenai pentingnya dukungan organisasi dalam perubahan pendidikan.

5. Tantangan dalam Implementasi

Meskipun terdapat banyak keuntungan, implementasi model pembelajaran aktif juga
menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu dalam
kurikulum yang padat, yang mengakibatkan sulitnya guru untuk menyelesaikan seluruh materi
pelajaran dengan metode yang lebih interaktif. Selain itu, terdapat resistensi awal dari beberapa
siswa yang lebih terbiasa dengan metode pembelajaran pasif. Adaptasi siswa terhadap metode
baru ini memerlukan waktu dan pendekatan yang tepat dari guru. Selain itu, kebutuhan akan
pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk terus mengembangkan keterampilan dalam
menerapkan metode pembelajaran aktif juga menjadi tantangan yang perlu diatasi.

6. Implikasi untuk Pendidikan Agama Islam

Penerapan model pembelajaran aktif dalam pendidikan agama Islam tidak hanya
meningkatkan hasil belajar akademik, tetapi juga memperkuat pemahaman spiritual dan moral
siswa. Dengan keterlibatan aktif dalam proses belajar, siswa lebih mampu menginternalisasi
nilai-nilai Islam dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini penting untuk
pembentukan karakter yang sesuai dengan tujuan pendidikan agama Islam di tingkat dasar.
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Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran aktif dalam pendidikan agama Islam di SDN 030326
Tigalama terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi, pemahaman materi, dan motivasi
belajar siswa. Keberhasilan ini didukung oleh kesiapan guru, fasilitas yang memadai, dan
dukungan manajemen sekolah. Meskipun menghadapi beberapa tantangan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif dapat diadopsi secara lebih luas di sekolah-
sekolah dasar lainnya dengan disertai pelatihan dan dukungan yang memadai bagi guru. Selain
itu, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan praktik pedagogis yang lebih
efektif dalam konteks pendidikan agama Islam, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di tingkat dasar.
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